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1. [image: Hasil gambar untuk kartun nobita]Identitas

a. Nama Mata Pelajaran	: 	Ekonomi	
b. Kelas / Semester	:	XI / Genap
c. Kompetensi Dasar 	:	

3.7 	Menganalisis perpajakan dalam pembangunan ekonomi. 
4.7 	Menyajikan hasil analisis fungsi dan peran pajak dalam pembangunan ekonomi.

d. Indikator Pencapaian Kompetensi :


· Menjelaskan jenis-jenis pajak
· Menjelaskan sistem pemungutan pajak di indonesia
· Menjelaskan objek dan cara pengenaan pajak
· Menganalisis  data dan informasi yang diperoleh serta membuat kesimpulan tentang perpajakan dalam pembangunan ekonomi
· Menyajikan hasil analisis fungsi dan peran pajak dalam pembangunan ekonomi melalui media lisan dan tulisan
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e. Materi Pokok	: Perpajakan
f. Alokasi Waktu	: 4 x 45 menit
g. Tujuan Pembelajaran	:









Melalui diskusi, tanya jawab, penugasan dan presentasi, peserta didik dapat menjelaskan jenis-jenis pajak, sistem pemungutan pajak di Indonesia, Menganalisis  data dan informasi yang diperoleh serta membuat kesimpulan tentang perpajakan dalam pembangunan ekonomi, Menyajikan hasil analisis fungsi dan peran pajak dalam pembangunan ekonomi melalui media lisan dan tulisan sehingga peserta didik dapat menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya, mengembangkan sikap jujur, disiplin, dan bertanggungjawab, serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, kreativitas (4C).
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h. Materi Pembelajaran	:
 Jenis-JenisPajak
Berdasarkan Pihak yang Menanggung :
1. Pajak Langsung, yaitu pajak yang dikenakan secara berkala terhadap seseorang atau badan usaha berdasarkan ketetapan pajak. Contohnya pajak penghasilan, PBB.
2. Pajak Tidak Langsung, yaitu pajak yang dikenakan atas perbuatan atau peristiwa. Contohnya PPn, Pajak penjualan.
Berdasarkan lembaga pemungut :
1. Pajak Negara, yaitu pajak yang pungutannya dilaksanakan oleh pemerintah pusat. Contohnya pajak penghasilan, pajak penjualan atas barang mewah
2. Pajak Daerah, yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah. Contohnya pajak reklame, pajak kendaraan bermotor.


Berdasarkan Sifatnya:
1. Pajak Subjektif, yaitu pajak yang berpangkal pada wajib pajak. Contohnya pajak penghasilan dan PBB
2. Pajak Objektif, yaitu pajak yang dipungut berdasarkan objeknya. Contohnya pajak penjualan dan cukai


SistemPemungutanPajak Di Indonesia
a. Official Assessment System
      Dilaksanakan sampai tahun 1967, wewenang pemungutan pajak ditentukan oleh pemungutan pajak.
b. Semi Official Assessment System dan Witholding System
      Dilaksanakan periode 1968-1983, wewenang pemungutan pajak ditentukan oleh  pemungut pajak dan wajib pajak.
c. Full Self Assessment System
      Dilaksanakan mulai tahun 1983, dengan sistem ini, wajib pajak bisa menghitung dan melaporkan sendiri pajaknya


Objek dan Cara Pengenaan Pajak
Objek pajak adalah segala sesuatu yang menurut undang-undang dijadikan dasar atau sasaran pemungutan pajak.
Ada berbagai cara pemungutan pajak berdasarkan stelsel, antara lain:
a. Stelsel Nyata, yaitu pemungutan pajak baru dapat dilaksanakan diakhir tahun setelah mengetahui penghasilan sesungguhnya yang diperoleh
b. Stelsel Anggapan, yaitu pemungutan pajak dapat dilaksanakan diawal tahun
c. Stelsel Campuran, yaitu perhitungan kembali kelebihan atau kekurangan pajak diakhir tahun yang telah dibayarkan diawal tahun.

Tantangan Pemungutan Pajak
a. Dari jumlah penduduk sebesar 240 juta jiwa, jumlah wajib pajak orang pribadi per April 2012 hanya 22 juta jiwa.
b. Masih banyak penduduk yang belum paham dengan kewajiban perpajakan.
Simulasi Fungsi dan Manfaat Pajak
· PBB (PAJAK BUMI DAN BANGUNAN)
a. Objek Pajak
b. Nilai Jual Objek Tidak Kena Pajak (NJOTKP) ditetapkan setinggi-tingginya Rp 12.000.000 untuk setiap wajib pajak
c. Tarif PB
1) Untuk NJOKP < 1M : 0,5 % x 20% x NJOKP
2) Untuk NJOKP ≥ 1M : 0,5 % x 40% x NJOKP

· PPH PRIBADI TAHUN 2009
	Penghasilan Kena Pajak
	Tarif Pajak

	Sd – 50 Juta
	5%

	50 Juta – 250 Juta
	15%

	250 Juta – 500 Juta
	25%

	>500 Juta
	30%



2. Peta Konsep
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3. Kegiatan Pembelajaran

a. Pendahuluan
Sebelum belajar pada materi ini silahkan kalian membaca dan memahami narasi di bawah ini.





Direktur Jendral pajak kementrian keuangan Robert Pakpahan mengatakan, realisasi penerimaan pajak hingga 31 juli 2018 mencapai 687,2 triliun. Pertumbuhan penerimaan pajak januari sampai dengan juli 2018 mencapai 16,69 % di luar tax amnesty.

“ Pajak sampai juli 2018 sebesar 687,17 triliun atau tumbuh 14,36 % dari periode yang sama tahun lalu,” ujar Robert di Kantor Pusat Direktorat Jendral Pajak, Jakarta, Selasa 14/8/2018

Menurut data kementrian keuangan, secara rinci jenis pajak utama tumbuh posistif. Beberapa diantaranya adalah pph pasal 21 tumbuh 16,13 %, pph Badan 23,28 %, dan PPN dalam negeri tumbuh 8,10 %.

“Realisasi PPh pasal 21 sampai 31 Juli 2018 sebesar 81,53 Triliun, PPh badan 137,89 triliun, dan PPN DN sebesar 150,99 triliun. Disusul oleh PPN Impor sebesar 101,89 triliun, PPh 22 Impor 32,01 triliun, PPh final 62,48 triliun”, Jelas Robert.
Sementara itu dari sisi penerimaan pajak sektoral, beberapa sektor utama tumbuh double digit seperti industri pengolahan yang tumbuh 12,5 % dan perdagangan 30,4 %.

Secara nominal sampai akhir Juli industri pengolahan menyumbang 194,36 triliun atau berkontribusi 29,9 % dan perdagangan menyumbang 131,7 triliun.
Sumber : Merdeka .com
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Untuk dapat menyelesaikan persoalan tersebut, silahkan kalian lanjutkan ke kegiatan belajar berikut dan ikuti petunjuk yang ada dalam UKB ini.



b. Inti
1) Petunjuk Umum UKBM
Baca dan pahami materi pada Buku Teks Pelajaran ..........................
a) Setelah memahami isi materi dalam bacaan berlatihlah untuk berfikir tinggi melalui tugas-tugas yang terdapat pada UKBM ini baik bekerja sendiri maupun bersama teman sebangku atau teman lainnya.
b) Kerjakan UKBM ini dibuku kerja atau langsung mengisikan pada bagian yang telah disediakan.
c) Kalian dapat belajar bertahap dan berlanjut melalui kegiatan ayo berlatih, apabila kalian yakin sudah paham dan mampu menyelesaikan permasalahan dalam kegiatan belajar yang ada, kalian boleh sendiri atau mengajak teman lain yang sudah siap untuk mengikuti tes formatif agar kalian dapat belajar ke UKBM berikutnya. 

2) Kegiatan Belajar

Kalian sudah siappp ??? 
Ayo…… ikuti kegiatan belajar berikut dengan penuh kesabaran dan penuh konsentrasi  ya !!!

  Kegiatan Belajar 1

Sebelum melakukan kegiatan belajar 1, perhatikan dan amati gambar dibawah ini dulu...
[image: Foto ilustrasi]
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Setelah mengamati ilustrasi gambar diatas kalian bentuk kelompok masing-masing beranggotakan 5 orang.  Diskusikan contoh pajak diatas bersama anggota kalian jenis pajak berdasarkan pihak yang menanggung, lembaga pemungut, dan sifatnya
 (
 
)











 (
Ayoo Berlatih !
)
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Setelah kalian memahami materi pada kegiatan belajar 1 melalui  literasi, pengamatan dan diskusi dengan teman-teman, cobalah berlatih soal-soal berikut ini ya...


1. Jenis pajak dibagi menjadi tiga, sebutkan dan beri contoh apa perbedaan dari ketiga jenis pajak tersebut !
2. Sebutkan ciri-ciri dari full assassment system !
3. Jelaskan pembagian pajak berdasarkan lembaga yang memungut!
4. Jelaskan sistem pemungutan pajak di Indonesia !
5. Jelaskan masalah yang dihadapi dalam hal pemungutan pajak di Indonesia !
6. Jika di lihat dari penyelenggaraan negara,  mengapa pajak perlu dibayar !
7. Bagaimana Alur administrasi perpajakan di Indonesia !
8. Jelaskan bagaimana tata cara pemungutan pajak terhadap objek pajak !

  
Kegiatan Belajar 2

Sebelum melakukan kegiatan belajar 2, perhatikan dan amati narasi dibawah ini dulu....
 (
 
)




Kesadaran Masyarakat Bayar Pajak Meningkat

Mendekati masa akhir tahun 2017 ini, hampir mencapai 100 persen masyarakat Balikpapan yang sudah memenuhi kewajibannya untuk membayar pajak PBB. Dari januari 2017 , pendapatan pajak daerah Kota Balikpapan sudah mencapai 93 persen, yakni  dengan jumlah nominal dari target Rp. 245 M sudah mencapai rp. 230 M. Data ini diperoleh dari Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda) Kota Balikpapan.
Kepala Dinas Pendapatan daerah (Kadispenda) Kota Balikpapan mengakui dari jumlah pendapatan daerah tersebut, menandakan tingkat kesadaran masyarakat balikpapan bisa dibilang tinggi pasalnya, pihaknya meyakini dan optimis akan mencapai 100 persen di akhir tahun nantinya.
“Alhamdulillah, kesadaran masyarakat Balikpapan sangat tinggi dalam membayar pajak PBB karena selama ini pendapatan pajak daerah sudah Rp. 230 miliar dari target Rp. 245 miliar, dan saya optimis akhir tahun mencapai 100 persen”, ujar Kadispenda kepada Balikpapan Pos kemarin.
Sementara itu Kadispenda Kota Balikpapan juga menyebutkan, selama tahun 2017 ini, pendapatan Asli daerah (PAD) kota Balikpapan sudah mencapai 92 %, yakni dari target Rp. 329 M dengan capaian Rp. 303 Miliar.
“Memang kalau dilihat dari jumlah ini kesadaran masyarakat Balikpapan sudah mulai meningkat dari tahun ke tahun, dan dalam hal ini saya ucapkan terima kasih atas kesadarannya dalam memenuhi kewajiban membayar pajak”, pungkas Kadispenda.





Setelah mengamati ilustrasi narasi diatas kalian bentuk kelompok dan diskusikan, setelah dikerjakan paparkanlah hasil pengerjaan bersama anggota kelompok ke depan kelas dan komunikasikanlah hasil pengerjaan diatas bersama dengan kelompok lain.



1. Apa itu PBB ?
2. Siapa yang wajib membayar PBB ?
3. PBB merupakan penerimaan pusat atau daerah ?
4. Sejauh kalian ketahui, apa yang telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kesadaran pajak untuk membayar PBB ?

[image: Hasil gambar untuk kartun nobita] (
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Setelah kalian memahami materi pada kegiatan belajar 2, cobalah berlatih soal-soal berikut ini ya...



1. Dzaky mempunyai sebidang tanah dengan luas bumi 1000 m2 degan nilai jual Rp. 802.000,00/m2 dan diatasnya dibangun rumah dengan luas bangunan 400 m2 dengan nilai jual Rp. 968.000,00/m2. Menurut ketentuan undang-undang yang berlaku ditetapkan :
· Besarnya BTKP = Rp. 12.000.000,00
· Besarnya tarif PBB yang berlaku 0,5 %
Maka besarnya Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) Dzaky yang terutang adalah ....

2. Pak Andika memiliki sebidang tanah dengan panjang 15 m dan lebar 7 m. Diatas tanah itu didirikan bangunan dengan panjang 6 m dan lebar 5 m. Didaerah tersebut harga tanah Rp. 1.200.000/m2 dan bangunan Rp. 2.000.000/m2. .  Apabila nilai jual kenapajak ditetapkan 20 % dengantarif 0,5 % dan Nilai Jual Objek Pajak Tidak Kena Pajak sebesar Rp. 12.000.000. Berapa besar pajak bumi dan bangunan yang harus dibayar pak Andika!

3. Pak Edy adalah seorang karyawan dari suatu perusahaan memperoleh penghasilan kena pajak per bulan Rp. 8.750.000,00. Ketentuan penghasilan dan tarif pajak Sbb:
·  sampai dengan 50 juta tarif pajak 5 %
· Rp. 50 juta s.d Rp. 250 juta tarif 15 %
· Rp. 250 s.d Rp. 500 juta tarif pajak 25 %
· > 500 juta tarif pajak 30 %
Berapa besarnya pajak penghasilan Pak Edy yang harus dibayarkan dalam setahun ?
4. CV Sumber Makmur selama Tahun 2017 memperoleh laba bersih Rp. 300.000.000,00., maka besarnya pajak yang terutang adalah....

5. Ibu Yanne seorang wirausahawati yang bergerak dibidang usaha catering mempunyai kekayaan berupa :
· Tanah seluas 400 m2  dengan nilai jual Rp. 400.000,00/ m2.
· Bangunan rumah 250 m2 dengan nilai jual Rp. 650.000,00/m2
· Taman mewah 150 m2 dengan nilai jual Rp. 150.000,00/m2
· Pagar mewah panjang 50 m, tinggi 1,60 m dengan nilai jual Rp. 200.000,00/m2
Ketentuan : NJOPTKP = Rp. 8.000.000,00. Berapa besar pajak Bumi dan bangunan ibu Yanne !

6. Pak Ismail memiliki Penghasilan Kena Pajak Rp. 135.000.000,00 dan beliau mempunyai seorang istri dan seorang anak, berapa besar pak terutang pak Ismail !

7. Pratomo meliliki tanah seluas 600 m2 dengan harga nilai jual objek pajak Rp. 750.000,00 per m2. Diatas tanah itu dibangun rumah seluas 15 x 30 meter, harga NJOP bangunan ditaksir Rp. 400.000,00 per m2. Rumah itu dikelilingi pagar seluas 20 x 30 meter dengan nilai jual objek pajak Rp. 500.000,00 per m2. Hitunglah pajak bumi dan bangunan jika NJOP tidak kena pajak Rp. 12.000.000,00.

8. Hitunglah pajak penghasilan dari wajib pajak yang memiliki penghasilan kena pajak (PKP) 
a. Rp. 46.000.000,00
b. Rp. 112.000.000,00
c. Rp. 497.000.000,00
d. Rp. 576.000.000,00



c. [image: Gambar terkait]Penutup
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Setelah kalian belajar bertahap dan berlanjut melalui kegiatan belajar 1, 2 dan 3, berikut diberikan Tabel untuk mengukur diri kalian terhadap materi yang sudah kalian pelajari. Jawablah sejujurnya terkait dengan penguasaan materi pada UKB ini di Tabel berikut. 




Tabel Refleksi Diri Pemahaman Materi

	No
	Pertanyaan
	Ya 
	Tidak 

	1.
	Apakah kalian telah memahami jenis-jenis pajak ?
	
	

	2.
	Dapatkah kalian memberikan contoh masing-masing jenis pajak ?
	
	

	3.
	Apakah kalian telah memahami sistem pemungutan pajak di Indonesia ?
	
	

	4.
	Apakah kalian telah memahami objek dan cara pengenaan pajak ?
	
	

	5.
	Dapatkah kalian menjelaskan alur administrasi pajak di Indonesia ?
	
	

	6.
	Dapatkah kalian menjelaskan masalah yang dihadapi dalam hal pemungutan pajak di Indonesia ?
	
	

	7. 
	Apakah kalian memahami tata cara pemungutan pajak terhadap objek pajak ?
	
	

	8.
	Dapatkah kalian menghitung pajak ?
	
	




Jika menjawab “TIDAK” pada salah satu pertanyaan di atas, maka pelajarilah kembali materi tersebut dalam Buku Teks Pelajaran (BTP) dan pelajari ulang kegiatan belajar 1, 2 dan 3 yang sekiranya perlu kalian ulang dengan bimbingan Guru atau teman sejawat. Jangan putus asa untuk mengulang lagi!.  Dan apabila kalian menjawab “YA” pada semua pertanyaan, maka lanjutkan berikut. 

Dimana posisimu?
Ukurlah diri kalian dalam menguasai materi pelaku ekonmi dalam kegiatan ekonomi dalam rentang 0 – 100, tuliskan ke dalam kotak yang tersedia. 







Setelah kalian menuliskan penguasaanmu terhadap materi perpajakan lanjutkan kegiatan berikut secara mandiri untuk mengevaluasi penguasaan kalian ! 
Kerjakan di buku kerja masing-masing....




Pilihlah Satu jawaban yang tepat !
1. Berdasarkan pihak yang menanggung pembayarannya, pajak dibedakan atas pajak ....
a. Langsung dan pajak tidak langsung
b. Negara dan pajak daerah
c. Barang mewah dan pajak barang normal
d. Impor dan pajak atas barang ekspor
e. Transaksi nyata dan pajak taksiran

2. Berikut adalah jenis pajak :
1) Pajak penjualan
2) Pajak pertambahan nilai
3) Pajak penghasilan
4) Pajak bumi dan bangunan
5) Cukai
Yang dikategorikan pajak tidak langsung adalah ....
a. 1), 2), dan 3)
b. 1), 2), dan 4)
c. 1), 2), dan 5)
d. 2), 3), dan 4)
e. 3), 4), dan 5)

3. Objek pajak penghasilan adalah ....
a. Gaji yang diterima pegawai negeri
b. Upah yang diterima karyawan yang jumlahnya kena tarif pajak
c. Setiap tambahan kemampuan ekonomi yang diterima oleh wajib pajak
d. Laba atas usaha
e. Penghasilan dari kontrak kerja

4. Wewenang pemungutan pajak ada pada petugas pajak. Sistem ini disebut ....
a. Official assessment system
b. Semi self assessment system dan withholding system
c. Full self assessment system
d. Full repayment system
e. Full payment system

5. Full self assessment system adalah pajak terutang dihitung oleh ....
a. Konsultan
b. Petugas pajak
c. Panitia
d. Wajib pajak
e. Penasihatpajak


6. Objek pajak adalah ....
a. Tanah dan bangunan yang dimiliki masyarakat atau pengusaha
b. Alat pengangkutan dengan segala perlengkapannya
c. Hak atas harta tetap
d. Kontrak-kontrak kerja dari suatu pemborogan bersyarat
e. Segala sesuatu yang menurut undang-undang dijadikan dasar pemungutan pajak

7. Berikut ini adalah pajak yang menjadi hak pemerintah pusat dan hak pemerintah daerah.
1) Pajak penghasilan
2) Pajak kendaraan bermotor
3) Pajak pertambahan nilai
4) Pajak penjualan barang mewah
5) Pajak jembatan timbang
Pajak yang menjadi hak dari pemerintah pusat ditunjukkan nomor ....
a. 1), 2), dan 3)
b. 1), 3), dan 4)
c. 1), 3), dan 5)
d. 2), 3), dan 5)
e. 3), 4), dan 5)

8. Berikut ini adalah pajak yang pemungutannya menjadi hak pemerintah pusat dan hak pemerintah daerah.
1) Pajak pertambahan nilai
2) Pajak kendaraan bermotor
3) Pajak jembatan timbang
4) Pajak bumi dan bangunan
5) Pajak pungutan hasil hutan
Pajak yang menjadi hak pemerintah daerah ditunjukkan nomor ....
a. 1), 2), dan 3)
b. 1), 2), dan 4)
c. 1), 3), dan 5)
d. 2), 3), dan 5)
e. 3), 4), dan 5)

9. Berikut ini bukan pajak yang menjadi hak pemerintah daerah, yaitu pajak ....
a. Penghasilan
b. Reklame
c. Tontonan
d. Sepeda motor
e. Jembatan timbang


10. Pemungutan pajak baru dapat dilaksanakan pada akhir tahun. Tata cara pemungutan pajak sepertiini disebut stelsel ....
a. Nyata
b. Anggapan
c. Campuran stelsel maksimum
d. Minimum stelsel campuran
e. Campuran

11. Stelsel anggapan berkesimpulan bahwa pajak dapat dipungut ....
a. Pada pertengahan tahun
b. Berdasarkan akhir tahun
c. Pada awal tahun
d. Kapan saja
e. Pada waktu terjadi transaksi

12. Berikut ini yang bukan pajak yang di pungut pemerintah pusat adalah ....
a. Pajak penghasilan
b. Pajak pertambahan nilai
c. Pajak penjualan barang mewah
d. Pajak perdagangan luar negeri
e. Retribusi

13. Salah satu  masalah pemungutan pajak di Indonesia adalah ....
a. Kurangnya petugas pajak
b. Sering ada ketidakpastian dalam pemungutan
c. Kurangnya loket pembayaran pajak
d. Kesadaran masyarakat yang masih kurang tentang pembayaran pajak
e. Undang-undang pajak yang masih simpang siur penaksirannya.

14. Sistem pemungutan pajak dengan official assessment system artinya ....
a. Pajak dibayar langsung kepada pemerintah sesuai dengan jumlah perhitungan wajib pajak
b. Pajak dibayar setiap akhir tahun dengan jumlah yang ditentukan
c. Pajak dapat ditunda pembayarannya tetapi dengan pungutan tambahan jasa
d. Pajak dibayar sesuai ketetapan petugas pajak
e. Pajak dibayar sesuai dengan tarif proporsional

15. Tantangan pemungutan pajak adalah ....
a. Rendahnya kesadaran partisipasi masyarakat tentang perpajakan
b. Alamat wajib pajak yang tidak jelas
c. Pendapatan masyarakat yang tidak stabil
d. Jumlah petugas pajak yang masih kurang
e. Penggunaan pungutan pajak yang kurang jelas

Setelah menyelesaikan soal di atas dan mengikuti kegiatan belajar, silahkan kalian berdiskusi dengan teman lalu tuliskan penyelesaian permasalahan diatas ke buku kerja masing-masing !
Ini adalah bagian akhir dari UKBM materi perpajakan, mintalah tes formatif kepada Guru kalian sebelum belajar ke UKBM berikutnya. 
Sukses untuk kalian !!! 
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